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Abstract. Profitability is an important indicator for measuring a company's ability to generate profits. In food
and beverage subsector companies, profitability as measured by Return on Assets (ROA) may be influenced by
solvency, measured by the Debt to Asset Ratio (DAR), and liquidity, measured by the Quick Ratio (QR). This study
aims to examine the effect of DAR and QR on ROA in food and beverage subsector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 20222024 period. This research employed a quantitative approach
with a causal associative research design. The data used were secondary data obtained from the companies'
annual financial statements. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 17 companies with
a total of 51 observations. Data analysis included classical assumption tests, multiple linear regression analysis,
hypothesis testing using t-tests and F-tests, and the coefficient of determination using IBM SPSS Statistics version
25. The results showed that, partially, DAR had no significant effect on ROA, with a significance value of 0.313,
while QR also had no significant effect on ROA, with a significance value of 0.920. Simultaneously, DAR and QR
had no significant effect on ROA, as indicated by a significance value of 0.343. The R Square value of 0.044
indicates that the two independent variables explain only 4.4% of the variation in ROA, while the remaining
95.6% is influenced by other factors not examined in this study.
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Abstrak. Profitabilitas menjadi salah satu indikator yang penting dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Pada perusahaan subsektor makanan dan minuman, tingkat profitabilitas yang diproksikan
melalui Return on Assets (ROA) dapat dipengaruhi oleh kondisi solvabilitas yang diukur dengan Debt to Asset
Ratio (DAR) serta likuiditas yang diproksikan melalui Quick Ratio (QR). Penelitian ini dilakukan untuk menguji
pengaruh DAR dan QR terhadap ROA pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal. Data penelitian berupa data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan tahunan perusahaan.
Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 17 perusahaan dengan jumlah
51 observasi. Analisis data mencakup pengujian asumsi klasik, regresi linear berganda, pengujian hipotesis
melalui uji t dan uji F, serta koefisien determinasi dengan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai
signifikansi sebesar 0,313, sedangkan QR juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap ROA
dengan nilai signifikansi sebesar 0,920. Secara simultan, DAR dan QR tidak berpengaruh signifikan terhadap
ROA, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,343. Nilai R Square sebesar 0,044 menunjukkan bahwa
kedua variabel independen tersebut hanya mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 4,4%, sementara 95,6%
lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Debt Asset Ratio; Profitabilitas; Quick Ratio; Return on Assets; Subsektor Makanan Minuman.

1. LATAR BELAKANG

Manajemen keuangan adalah elemen penting dalam sebuah perusahaan yang melibatkan
perencanaan, distribusi, pengawasan, dan pengambilan keputusan terkait dana, dengan tujuan
utama untuk meningkatkan nilai perusahaan dan memastikan kelangsungan operasi secara
efisien dan efektif. Rasio keuangan merupakan salah satu indikator utama yang digunakan

untuk menilai dan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara nyata (Jirwanto et al.,
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2024). Pengelolaan keuangan yang efektif memerlukan pengawasan yang baik terhadap
struktur modal dan tingkat likuiditas agar perusahaan mampu menjaga stabilitas operasional di
tengah perubahan kondisi pasar. Oleh karena itu, penerapan manajemen keuangan yang efisien
menjadi penting untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan tetap memperhatikan aspek solvabilitas dan likuiditas.

Efektivitas pengelolaan keuangan perusahaan dapat dinilai melalui berbagai indikator,
salah satunya adalah Return on Assets (ROA). Nilai ROA yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan aset secara efektif untuk menghasilkan laba. Berdasarkan
standar penilaian kinerja keuangan, ROA dikategorikan baik apabila berada di atas 1,5% atau
0,015. Sebaliknya, ROA yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengoptimalkan aset untuk menghasilkan laba masih relatif rendah.

Perusahaan subsektor makanan dan minuman merupakan salah satu subsektor strategis
dalam industri manufaktur yang berperan penting dalam mendorong peningkatan nilai investasi
nasional serta memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kegiatan produksi dan
pertumbuhan perekonomian nasional (Setiani & Andini, 2023). Subsektor ini termasuk ke
dalam kelompok industri konsumen non-siklus (non-cyclical consumer goods) yang memiliki
tingkat permintaan relatif stabil karena produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan pokok
masyarakat. Meskipun memiliki permintaan yang relatif stabil, perusahaan pada subsektor ini
tetap menghadapi berbagai tantangan seperti perubahan harga bahan baku, inflasi, persaingan
usaha, dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi kinerja
keuangan perusahaan, khususnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
aset yang dimiliki.

Berdasarkan hasil perhitungan data laporan keuangan perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022—-2024, terdapat perbedaan
nilai Return on Assets (ROA) antar perusahaan. PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI)
menunjukkan nilai ROA tertinggi selama periode penelitian, yaitu sebesar 0,27 pada tahun
2022, meningkat menjadi 0,31 pada tahun 2023, dan kembali meningkat menjadi 0,33 pada
tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa PT Multi Bintang Indonesia Thk memiliki
kemampuan yang relatif tinggi dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba selama
periode penelitian.

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu faktor yang diduga dapat memengaruhi
ROA. Semakin tinggi DAR menunjukkan semakin besar proporsi aset yang dibiayai oleh
utang, sehingga dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban perusahaan. Berdasarkan hasil
perhitungan DAR, PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI) menunjukkan nilai DAR yang
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relatif tinggi, yaitu sebesar 0,68 pada tahun 2022, 0,59 pada tahun 2023, dan kembali
meningkat menjadi 0,62 pada tahun 2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar aset perusahaan dibiayai melalui utang sehingga tingkat ketergantungan terhadap sumber
pendanaan eksternal masih tergolong tinggi.

Selain DAR, Quick Ratio (QR) juga diduga dapat memengaruhi ROA. Nilai QR yang
tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, sedangkan nilai QR yang rendah menunjukkan kemampuan likuiditas yang
relatif lebih terbatas. Berdasarkan hasil perhitungan QR, PT Campina Ice Cream Industry Thk
(CAMP) memiliki nilai QR yang relatif tinggi selama periode penelitian, yaitu sebesar 8,94
pada tahun 2022, 5,03 pada tahun 2023, dan 3,68 pada tahun 2024. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang relatif tinggi dalam memenubhi
kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar selain persediaan.

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa perubahan DAR dan QR tidak selalu
diikuti oleh perubahan ROA dalam arah yang sama. Kondisi ini menunjukkan adanya
perbedaan antara kondisi keuangan perusahaan dengan hubungan yang secara teoritis dapat
terjadi antara solvabilitas, likuiditas, dan profitabilitas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut untuk mengetahui apakah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Quick Ratio (QR) benar-
benar berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024.

2. KAJIAN TEORITIS
Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur proporsi
aset perusahaan yang pendanaannya berasal dari utang (Styawati & Nofiana, 2026). Selain itu,
Debt to asset ratio (DAR) adalah rasio yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset
perusahaan memperoleh sumber pendanaan dari utang serta mengukur besarnya pengaruh
utang terhadap pengelolaan aset perusahaan (Buntu, 2023). Sejalan dengan pendapat tersebut,
Debt to Asset Rasio merupakan rasio yang menunjukan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh
utang (Melani & Laksmiwati, 2025).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah disampaikan oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio solvabilitas yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar proporsi aset perusahaan yang dibiayai melalui utang. Rasio ini
menunjukkan seberapa besar perusahaan bergantung pada pendanaan utang dalam mendanai

total aset yang dimiliki. Rumus untuk menghitung Debt to Asset Rasio:
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Total Liabilitas

Debtt0 ASSEl Rali0 = . 0]
Total Aset

Quick Ratio

Quick ratio (QR) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan memanfaatkan aset lancar, tanpa
memasukkan persediaan sebagai bagian dari perhitungannya (Rahmawati et al., 2025). Selain
itu, Quick Ratio (QR) adalah ukuran yang banyak diterapkan di berbagai industri untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek
menggunakan aset lancar selain persediaan (Styawati & Nofiana, 2026). Sejalan dengan
pendapat tersebut, Quick Ratio (QR) merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
memanfaatkan aset lancar yang memiliki tingkat likuiditas tinggi, terutama kas dan piutang
(Alvin & Rolanda, 2026).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, Quick Ratio (QR) dapat diartikan
sebagai rasio likuiditas yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar selain persediaan. Tingkat Quick
Ratio juga menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kondisi likuiditas
serta menunjukkan efisiensi pengelolaan aset lancar yang tersedia guna memenuhi kewajiban

yang akan segera jatuh tempo. Rumus untuk menghitung Quick Ratio:

Quick Ratip = AsetkancarPersediaan (ii)

Hutang Lancar

Return on Assets

Return on Assets (ROA) merupakan indikator keuangan yang digunakan untuk menilai
tingkat keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba dari aset yang dimilikinya (Yunanto
& Putra, 2025). Selain itu, Return On Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas
yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan (Styawati & Nofiana, 2026). Sejalan dengan pendapat tersebut, Return on Asset
(ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih berdasarkan keseluruhan aset yang dimilikinya (Lubis & Gami,
2022).

Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan
bahwa Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba melalui pemanfaatan seluruh aset

yang dimilikinya. Semakin tinggi Return on Assets (ROA), semakin baik kemampuan
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perusahaan dalam mengelola asetnya secara efektif untuk menghasilkan keuntungan. Rumus

untuk menghitung Retun on Assets:

Laba Bersih
- 0
Return On Assets Tomal Aser L0090, (iii)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal.
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Quick Ratio
(QR) sebagai variabel independen terhadap Return on Assets (ROA) sebagai variabel
dependen. Penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan
tahunan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2022—-2024. Data penelitian diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia
serta situs resmi perusahaan yang menjadi objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 20222024 sebanyak
83 perusahaan. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian.

Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 83
Perusahaan yang terdaftar di BEI secara berturut-turut dari tahun 2022-2024 34
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan 10
Perusahaan yang menggunakan mata uang rupiah 3
Perusahaan yang mendapatkan laba 19
Sampel akhir 17
Total data sampel (17 x 5 tahun) 51

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel tersebut, diperolen 17 perusahaan subsektor

makanan dan minuman yang memenuhi seluruh kriteria penelitian. Perusahaan yang terpilih
selanjutnya digunakan sebagai objek penelitian selama periode 2022-2024. Dengan periode
pengamatan selama tiga tahun, diperoleh total 51 observasi (17 perusahaan x 3 tahun).

Tabel 2. Daftar Sampel Perusahaan.

No. Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 MYOR PT Mayora Indah Thk

2 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk
3 ULTJ PT Ultra Jaya Milk Industry Thk

4 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk

5 GOOD PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk

6 CLEO PT Sariguna Primatirta Thk

7 DLTA PT Delta Djakarta Thk

8 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Thk
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9 CMRY PT Cisarua Mountain Dairy Thk

10 DMND PT Diamond Food Indonesia Tbk

11 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Thk
12 STTP PT Siantar Top Thk

13 INDF PT Indofood Sukses Makmur Thk
14 ADES PT Akasha Wira Internasional Tbk
15 SKLT PT Sekar Laut Thk

16 KEJU PT Mulya Boga Raya Tbk

17 BOBA PT Formosa Ingredient Factory Thk

Sumber: Data diolah penulis, 2026

Perusahaan yang dijadikan sampel merupakan perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang telah memenuhi seluruh kriteria yang telah ditetapkan. Data yang digunakan
berupa laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2022—2024, yang selanjutnya
diolah untuk memperoleh nilai Debt to Asset Ratio (DAR), Quick Ratio (QR), dan Return on
Assets (ROA). Ketiga variabel tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui pengaruh DAR
dan QR terhadap ROA, baik secara parsial maupun simultan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka.
Observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh serta mengumpulkan data laporan
keuangan tahunan perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Data yang dikumpulkan
meliputi informasi keuangan yang diperlukan untuk menghitung DAR, QR, dan ROA.
Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi yang berkaitan
dengan manajemen keuangan, rasio solvabilitas, rasio likuiditas, profitabilitas, serta penelitian
terdahulu yang relevan.

Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi (R?). Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model
regresi yang digunakan telah memenuhi kelayakan sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan.
Selanjutnya, uji t digunakan untuk menganalisis pengaruh DAR dan QR secara parsial terhadap
ROA, sedangkan uji F digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel tersebut secara
simultan terhadap ROA. Sementara itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur
sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan perubahan atau variasi yang terjadi pada
variabel dependen. Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Desriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data yang digunakan dalam penelitian, meliputi jumlah observasi (N), nilai

terendah (minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi.
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Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif.

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation
DebttoAsset 51 (g 0,68 02984  0,15867
Ratio
QuickRatio 51 0,39 8,04 25159  1,82076
Return on 51 0,04 0,33 01259  0,06555
Assets

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Berdasarkan hasil statistik deskriptif, Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai minimum
sebesar 0,09 dan maksimum sebesar 0,68, dengan rata-rata sebesar 0,2984 dan standar deviasi
sebesar 0,15867. Quick Ratio (QR) memiliki nilai minimum sebesar 0,39 dan maksimum
sebesar 8,94, dengan rata-rata sebesar 2,5159 dan standar deviasi sebesar 1,82076. Sementara
itu, Return on Assets (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,04 dan maksimum sebesar 0,33,
dengan rata-rata sebesar 0,1259 dan standar deviasi sebesar 0,06555. Secara keseluruhan, nilai
rata-rata masing-masing variabel lebih besar dibandingkan standar deviasinya, sehingga
penyebaran data relatif baik.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan
telah memenuhi ketentuan statistik yang diperlukan sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan.
Pengujian ini mencakup uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas.
Hasil Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas.

Variabel Asymp. Sig
Dept to Asset 0,084
Ratio

Quick Ratio 0,084
Return on Assets 0,084

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,084 > 0,05, sehingga residual dalam model regresi dinyatakan
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.
Hasil Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas.

Variabel Tolerance VIF
Deb_t to Asset 0,655 1527
Ratio

Quick Ratio 0,655 1,527

Sumber: Data diolah penulis, 2026
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Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Quick Ratio (QR) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,655 yang lebih besar dari
0,10 serta nilai VIF sebesar 1,527 yang lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada pengujian awal, data masih menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas pada
variabel Debt to Asset Ratio (DAR), sehingga dilakukan transformasi data menggunakan
logaritma natural (Ln). Transformasi data ke logaritma natural (In) adalah teknik statistik
yang digunakan untuk mengubabh distribusi data agar terdistribusi normal (Nazwa et al., 2024).
Setelah dilakukan transformasi, hasil pengujian menunjukkan bahwa model regresi tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga telah memenuhi asumsi homoskedastisitas dan
layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas.

Variabel Sig.
Debt to Asset Ratio 0,451
Quick Ratio 0,265

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Pada pengujian heteroskedastisitas setelah dilakukan transformasi data menggunakan

logaritma natural (Ln), variabel Debt to Asset Ratio (DAR) memiliki nilai signifikansi sebesar
0,451, sedangkan Quick Ratio (QR) sebesar 0,265. Kedua nilai signifikansi tersebut berada di
atas 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga varians residual dapat dikatakan konstan atau
memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Hasil Uji Linearitas

Tabel 7. Hasil Uji Linearitas.

Variabel Deviation From Linearity
Debt to Asset Ratio 0,239
Quick Ratio 0,393

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan DAR terhadap ROA memiliki nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,239 > 0,05, sedangkan hubungan QR terhadap ROA
memiliki nilai 0,393 > 0,05. Dengan demikian, hubungan masing-masing variabel independen

dengan ROA dinyatakan linear.
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Hasil Uji T
Tabel 8. Hasil Uji T.
Variabel Sig. t hitung t tabel
Debt to Asset Ratio 0,313 -1,020 2,010
Quick Ratio 0,920 0,101 2,010

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Hasil uji t menunjukkan bahwa DAR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA,
dengan nilai t hitung sebesar -1,020 dan signifikansi 0,313 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa perubahan tingkat utang perusahaan belum terbukti memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Selanjutnya, QR tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA, dengan nilai t hitung sebesar 0,101 dan signifikansi
0,920 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat likuiditas belum mampu

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA.

Hasil Uji F
Tabel 9. Hasil Uji F.
Variabel Sig. F hitung F tabel
Debt to Asset Ratio 0,343 1,094 3,19
Quick Ratio 0,343 1,094 3,19

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 1,094 dengan nilai signifikansi 0,343 >

0,05, sedangkan F tabel sebesar 3,19. Dengan demikian, DAR dan QR secara simultan tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI periode 2022—2024.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial.

Standardized

Variabel Coefficients Beta Zero-order
Debt to Asset Ratio -0,195 -0,208
Quick Ratio 0,019 0,151

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Hasil koefisien determinasi parsial menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)

memiliki nilai sebesar 4,1%. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial DAR mampu
menjelaskan variasi Return on Assets (ROA) sebesar 4,1%, sedangkan 95,9% lainnya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. Sementara itu,
Quick Ratio (QR) memiliki nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,3%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial QR mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 0,3%,

sedangkan 99,7% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar variabel penelitian.
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Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan.

Variabel R Square
Debt to Asset Ratio 0,044
Quick Ratio 0,044

Sumber: Data diolah penulis, 2026
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi secara simultan, diperoleh nilai R

Square sebesar 0,044 atau setara dengan 4,4%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Quick Ratio (QR) secara simultan dapat menjelaskan variasi Return on
Assets (ROA) sebesar 4,4%. Sementara itu, sebesar 95,6% variasi ROA dipengaruhi atau
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 12. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda.

Variabel Unstandardized Coefficients B
Debt to Asset Ratio -0,177
Quick Ratio 0,014

Sumber: Data diolah penulis, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi Y = -
2,446 - 0,177 + 0,014 + e. Nilai konstanta sebesar -2,446 mengindikasikan bahwa apabila Debt
to Asset Ratio (DAR) dan Quick Ratio (QR) berada pada nilai nol atau dianggap tetap, maka
nilai Return on Assets (ROA) diperkirakan sebesar -2,446. Sementara itu, koefisien regresi
Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar -0,177 menunjukkan bahwa setiap kenaikan DAR sebesar
satu satuan diperkirakan akan menurunkan ROA sebesar 0,177 satuan, dengan asumsi nilai QR
tetap. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi proporsi utang dalam membiayai aset
perusahaan, maka terdapat kecenderungan penurunan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset. Selanjutnya, koefisien regresi Quick Ratio (QR)
sebesar 0,014 menunjukkan bahwa setiap kenaikan QR sebesar satu satuan diperkirakan akan
meningkatkan nilai Return on Assets (ROA) sebesar 0,014 satuan, dengan asumsi Debt to Asset
Ratio (DAR) berada dalam kondisi tetap. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar
yang paling likuid, maka terdapat kecenderungan peningkatan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui pemanfaatan aset.
Pembahasan
Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor
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makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024.
Berdasarkan hasil koefisien determinasi parsial, Debt to Asset Ratio (DAR) mampu
menjelaskan variasi Return on Assets (ROA) sebesar 4,1%, sedangkan 95,9% lainnya
dijelaskan oleh faktor-faktor di luar variabel Debt to Asset Ratio (DAR). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat utang belum menjadi faktor utama yang menentukan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba. Profitabilitas perusahaan lebih berkaitan dengan kemampuan dalam
mengelola kegiatan operasional secara efisien, seperti pengelolaan aset, biaya operasional, dan
tingkat penjualan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Trisasmita et al., 2025) yang
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return
on Assets (ROA).
Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024. Berdasarkan hasil koefisien determinasi
parsial, Quick Ratio (QR) mampu menjelaskan variasi Return on Assets (ROA) sebesar 0,3%,
sedangkan 99,7% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor di luar variabel Quick Ratio (QR). Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas belum menjadi faktor utama yang menentukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Kondisi tersebut diduga karena kemampuan
menghasilkan laba lebih berkaitan dengan efektivitas kegiatan operasional, sedangkan QR
hanya menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
menggunakan aset lancar yang paling likuid. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Trisasmita et al., 2025) yang menyatakan bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Quick Ratio Terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) dan Quick Ratio (QR)
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) pada
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2022-2024. Berdasarkan hasil koefisien determinasi simultan, Debt to Asset Ratio (DAR) dan
Quick Ratio (QR) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi Return on Assets (ROA)
sebesar 4,4%, sedangkan 95,6% lainnya dijelaskan oleh faktor-faktor di luar penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat solvabilitas dan likuiditas secara bersama-sama belum menjadi
faktor utama yang menentukan profitabilitas perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dapat berkaitan dengan faktor lain, seperti efektivitas pemanfaatan aset,

efisiensi operasional, dan tingkat penjualan, dan strategi pemasaran. Hasil penelitian ini sejalan
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dengan penelitian (Trisasmita et al., 2025) yang menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Quick Ratio (QR) secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets
(ROA).

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) dan Quick
Ratio (QR) terhadap Return on Assets (ROA) pada perusahaan subsektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024, dapat disimpulkan bahwa
Debt to Asset Ratio (DAR) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) dengan nilai koefisien determinasi parsial sebesar 4,1%, sedangkan Quick Ratio
(QR) secara parsial juga tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan
nilai koefisien determinasi parsial sebesar 0,3%. Secara simultan, Debt to Asset Ratio (DAR)
dan Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan
nilai koefisien determinasi simultan (R Square) sebesar 0,044 atau 4,4%, yang berarti DAR
dan QR secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi ROA sebesar 4,4%, sedangkan
95,6% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi terhadap
kebijakan penggunaan utang agar dana yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara efektif dalam
mendukung kegiatan operasional maupun investasi, serta mengoptimalkan pengelolaan aset
lancar agar dapat dimanfaatkan secara produktif dalam mendukung kegiatan operasional
perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan
menambah jumlah sampel perusahaan, memperpanjang periode penelitian, atau menggunakan
sektor industri yang berbeda sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih

luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Return on Assets (ROA).
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